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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya pada perbankan Indonesia selama tahun 

2010-2014. Untuk mengukur efisiensi, metode yang digunakan adalah Data 

Envelopment Analysis (DEA) berdasarkan pada tiga pendekatan: produksi, 

intermediasi, dan aset. Objek penelitian ini adalah 100 bank umum yang terdiri 

dari enam kelompok, antara lain 4 Bank Persero, 31 Bank Umum Swasta Nasional 

(BUSN) Devisa, 21 Bank Umum Swasta Nasional Devisa (BUSN) Non Devisa, 

24 Bank Pembangunan Daerah (BPD), 10 Bank Campuran, dan 10 Bank Asing. 

Selanjutnya, untuk menganalisis determinan efisiensi perbankan Indonesia 

digunakan pendekatan Structure-Conduct-Performance (SCP). Tingkat efisiensi 

adalah variabel kinerja sebagai variabel dependen. Sementara itu, variabel 

independen yang digunakan adalah struktur (structure) dan perilaku (conduct), 

terdiri dari: pangsa pasar atau Market Share (MS), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-performing loan (NPL), dan Net 

Interest Margin (NIM). Metode analisis determinan efisiensi perbankan adalah 

regresi dengan metode Tobit.  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Persero memiliki tingkat 

efisiensi produksi paling tinggi. Sementara itu, BPD memiliki tingkat efisiensi 

intermediasi paling tinggi. BUSN Non Devisa memiliki tingkat efisiensi aset 

paling tinggi. MS berpengaruh positif terhadap efisiensi produksi dan efisiensi 

intermediasi. Namun, MS berpengaruh negatif signifikan terhadap efisiensi aset. 

CAR berpengaruh positif terhadap efisiensi produksi dan efisiensi aset. LDR 

berpengaruh negatif terhadap efisiensi produksi dan efisiensi aset. NIM 

berpengaruh positif terhadap efisiensi intermediasi.  
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